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Abstract

The rapid development of industry and increasingly fierce competition between companies
encourage companies to maintain their existence by planning and developing competitive strategies.
Increasing efficiency is the key to achieving greater benefits, such as increasing the effectiveness of
assets in product development and achieving production targets. Measuring productivity is an
important indicator in managing company resources. The Sumedang ABC Tofu Factory, as a home
industry, experienced a decline in productivity due to suboptimal use of resources, such as labor,
raw materials, energy and capital. The American Productivity Center (APC) method is used to
measure productivity and identify factors causing decreased productivity. The measurement results
show a decrease in productivity in periods 2 and 3 compared to the base period. Based on the
analysis of the productivity index, profitability index, and price improvement index, the
improvements needed include saving and monitoring the use of raw materials and energy, as well as
reducing less than optimal capital. Companies can implement improvement solutions to increase
production productivity and strengthen competitiveness in the market.

Keywords: American Productivity Center (APC), Tofu Factory, Productivity

1. Pendahuluan
Tabel 1. Produksi Tahu Tahun 2022

Perkembangan industri yang pesat seiring Kacang Tahu
dengan perubahan zaman telah meningkatkan Bulan ;f::;'a' Target Produksi
persaingan antar perusahaan dalam menghasilkan Diolah  Produksi Aktual
produk. Dalam menghadapi persaingan yang (Kg) (Kg) (Kg)
semakin ketat, banyak perusahaan berusaha untuk Januari 18585  18.000 15.609
mempertahankan dan meningkatkan eksistensinya Februari 15748  15.000 12.939
dengan merencanakan dan mengembangkan Maret 15423  15.000 12.633
strategi yang efektif. April 15.630  15.000 11.887

Salah satu kunci untuk tetap kompetitif adalah Mei 18.988  18.000 15.989
meningkatkan efisiensi, yang memungkinkan Juni 15370 15.000 13525
perusahaan mendapatkan manfaat besar seperti Juli 18237  18.000 12.458
meningkatnya efektivitas aset yang digunakan Agustus 18779 18.000 14.851
dalam pengembangan produk dan pemenuhan September 15610  15.000 13.751

Oktober 16,035  15.000 14.151

target produksi (Chandrahadinata dan Elyana
2022). Produktivitas melibatkan hubungan antara
pemanfaatan sumber daya (input) dan total jumlah
produksi  (output), dengan tujuan  untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi (Rizky
Prastyo dan Lukmandono 2019).

Pabrik Tahu Sumedang ABC, sebagai pabrik
pengolahan kacang Kkedelai yang mampu
mengolah 400-500 kg setiap hari, belum pernah
melakukan pengukuran produktivitas. Akibatnya,
produksi perusahaan sering mengalami penurunan

November 15,950 15.000 13.129
Desember  20.337 20.000 15.376

Data produksi tahu tahun 2022 menunjukkan
bahwa produksi aktual tidak mencapai target yang
ditetapkan, menyebabkan penurunan produktivitas
berdasarkan perbandingan hasil produksi aktual
terhadap target produksi setiap bulan. Beberapa
sumber daya yang terlibat termasuk tenaga kerja,
bahan baku, energi, dan modal (Firdaus dan
Santoso 2021).
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Pengamatan langsung di lapangan
menunjukkan beberapa masalah, antara lain
kurangnya ketelitian tenaga kerja dalam

penggunaan bahan baku, pemborosan bahan baku
dan energi akibat penggunaan yang tidak optimal,
serta peningkatan biaya input modal. Masalah
profitabilitas juga muncul dengan meningkatnya
biaya dan jumlah bahan baku, sementara harga jual
produk tidak mengalami perubahan signifikan
(Hadi, Irawan, dan Hendra Kelana 2018).

Untuk mengatasi masalah ini, perlu dilakukan
indeks harga dalam pengolahan data guna
menganalisis biaya produksi dan harga output,
sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk
meningkatkan produktivitas produksi (Andrian
2022).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
efektivitas dan efisiensi pemanfaatan sumber daya
di Pabrik Tahu Sumedang ABC, mengidentifikasi
faktor-faktor yang menyebabkan penurunan
produktivitas, mengembangkan strategi untuk
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas
perusahaan, serta menganalisis biaya produksi dan
harga output melalui indeks harga guna
memperbaiki proses produksi.

2. Landasan Teori

Produktivitas adalah perbandingan antara
keluaran (output) dengan masukan (input) di
dalam suatu lingkup perusahaan. Keluaran ialah
semua hasil produksi yang telah terjual dan
masukan ialah semua sumber daya yang digunakan
dalam menghasilkan semua hasil produksi (Hadi et
al. 2018). Produktivitas menunjukkan metode
yang baik dengan mengetahui faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi usaha dalam menilai
efisiensi penggunaan input dalam mendapatkan
hasil output (Katili et al. 2021). Faktor input adalah
banyaknya sumber daya yang dapat berupa bahan
baku, tenaga kerja, mesin, dan daya pikiran otak
manusia. Dengan nilai kuantitatif terhadap
perubahan  produktivitas yang  merupakan
pengukuran produktivitas (Drs. SP. Balmer
Nababan et al. 2016).

Untuk  itu,  dilakukan  peningkatan
produktivitas produksi melalui  pengukuran
kemudian perbaikan produktivitas Metode

American Productivity Center (APC) adalah
sebuah lembaga non-profit yang didirikan sekitar
tahun 1977 oleh DR. Jackson Grayson Jr.
Lembaga ini menjelaskan konsep produktivitas
yang diukur melalui rumus sebagai berikut. (Santi,
Dahda, and Negoro 2022).

.. Hasil penjualan produk
Produktivitas=— Per) P (1)
Biaya-—biaya yang dikeluarkan

Indeks Produktivitas (IP)= 22 x 100% )

PLg

Profitabilitas= Banyaknya output xHarga Perunit (3)

Banyaknya input xHarga Perunit

Indeks Profitabilitas(IPF) = () x 100%  (4)
L
Indeks Perbaikan Harga

_ Indeks Profitabilitas
Indeks Produktivitas

(®)
3. Metodologi Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini termasuk penelitian deskriptif
(descriptive  research) dengan pendekatan
kuantitatif. Tipe penelitian ini memiliki tujuan
untuk menjelaskan atau mendeskripsikan secara
sistematis, faktual dan akurat setiap fakta dan sifat
suatu objek tertentu dengan memproses data secara
analisis dan hipotesis dengan memanfaatkan
model-model matematik secara maksimal yang
dikembangkan terhadap teori yang ada atau
diteruskan dari penelitian terdahulu (Wahyuni
2017). Berikut merupakan flowchart dalam
penelitian ini:

L4 ¥

Studi Literatur Studi Lapangan

Menentukan topik pembahasan Mengetahui kondisi dan informasi
dari media Jurnal dan Buku di Pabrik Tahu Sumedang ABC
[ T
¥
Identifikasi Masalah, Merumuskan
Masalah dan Menentukan Tujuan
Penelitian

Pengumpulan Data

1. Data Primer
- Proses Produksi

2. Data Sekunder
- Biaya Tenaga Kerja
- Biaya Bahan Baku
- Baya Energi
- Biaya Modal
- Total Produksi
- Harga Produk

Pengolahan Data

- Perhitungan Indeks Produktivitas (1P)
- Perhitungan Indeks Profitabilitas ( IPF)
- Perhitungan Indeks Perbaikan Harga (IPH)
- Analisa Diagram Fishbone
- Perbaikan Metode SW+1H
I

Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 1. Flowchart Metodologi Penelitian
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Didalam penyusunan penelitian terdapat
variabel yang menjadi suatu nilai penting yang
bervariasi untuk menganalisis suatu masalah
dalam penelitian (Sinulingga 2019). Dalam
penelitian ini, faktor yang dijadikan variable
adalah:

1. Variabel Dependen merupakan variabel yang
nilainya dipengaruhi atau ditentukan oleh nilai
variabel lain. Pada penelitian ini variabel
dependennya yaitu indeks produktivitas,
indeks indeks  produktivitas, indeks
profitabilitas dan indeks perbaikan harga, biaya
tenaga kerja, biaya bahan baku, biaya energy,
biaya modal total produksi, harga produk
profitabilitas dan indeks perbaikan harga yang
di mana merupakan pengukuran dengan
metode American Productivity Center (Sa’id,
Ma’ruf, and Delfitriani 2020).

2. Variabel Independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau menentukan nilai dari
variabel dependen (Sinulingga 2019). Pada
penelitian ini variabel independennya yaitu:

a. Biaya Tenaga Kerja Variabel ini
menjelaskan jumlah upah yang diberikan
kepada semua pekerja di perusahaan.

b. Biaya Bahan Baku Variabel ini
menjelaskan harga keseluruhan bahan
baku yang digunakan dalam produksi.

c. Biaya Energi Variabel ini menjelaskan
harga keseluruhan energi yang digunakan
dalam produksi.

d. Biaya Modal Variabel ini menjelaskan
besar modal yang dikeluarkan perusahaan
dalam berlangsungnya produksi.

e. Total Produksi Variabel ini menjelaskan
total keseluruhan produk yang dihasilkan
dalam produksi.

f. Harga Produk Variabel ini menjelaskan
berapa jumlah harga dalam penentuan
penjualan produk.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Pengukuran Metode American Productivity
Center (APC)

Dari hasil pengolahan data diperoleh hasil
pengukuran dengan penerapan menggunakan
metode american productivity center (APC) pada
Pabrik Tahu Sumedang vyaitu data indeks
produktivitas (IP), indeks profitabilitas (IPF) dan
indeks perbaikan harga (IPH) (Yanti 2019). Hasil
dari perhitungan tersebut tersedia pada Tabel 2.

Tabel 2. Indeks Produktivitas (IP), Indeks
Profitabilitas (IPF) dan Indeks Perbaikan Harga
(IPH) Selama Periode 1 — 3

Indeks Indeks Indeks Perbaikan
Faktor Produktivitas (IP) Profitabilitas (IPF) Harga (IPH)
ot ) ) _ @=b@
Periode  Periode  Periode Periode periode 2 Perio
2 3 2 8 de 3
Tenaga  1,0210 1,0866  0,9611 0,9640  0,9413 0,88
Kerja 72
Bahan 0,9358 0,8742 0,9219 0,8398 0,9851 0,96
Baku 06
Energi 0,9520 0,8870 0,9343 0,8401 0,9814 0,94
71
Modal 0,9422 0,8640 0,9509 0,8772 1,0092 1,01
53
Input 0,9478 0,8982  0,9298 0,8581  0,9810 0,95
Total 54

Sumber:Pengolahan Data

Berdasarkan perhitungan yang telah
dilakukan dilihat tingkat indeks produktivitas,
indeks profitabilitas dan indeks perbaikan harga
pada input total mengalami penurunan tiap

Grafik Indeks Produktivitas, Indeks Profitabilitas dan
4 Indeks Perbaikan Harga

1 )
0.9810 0.9554 I

Periode 1 Periode 2 Periode 3

Gambar 2. Diagram Produktivitas, Diagram
Profitabilitas, dan Diagram Peningkatan Harga

Dalam melihat tingkat produktivitas ,
profitabilitas dan perbaikan harga pada periode 2
dan 3 terhadap periode 1 (periode dasar) dapat

diketahui pada naik turunnya nilai indeks.
1.Tingkat indeks produktivitas

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan, dapat diketahui tingkat indeks

produktivitas pada periode 2 dan 3 terhadap
periode 1 (dasar).

Tabel 3. Perubahan Produktivitas Output-Input
pada Periode 2 dan 3 terhadap Periode 1 (Dasar)

Perubahan
Kuantitas Output-

Perubahan
Produktivitas

Perubahan
Produktivitas
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Deskripsi Parsial (%) Total (%) Input (%)
Period Period Period Period Period Period
e2 () e2 e3 e2 e3
Output
Total -4,07 -10,09
Input Total - - - - +1,22 +0,1
Tenaga 21 4866 - - 604 17,25
Kerja
Bahan
Baku -6,42 -12,58 - - +2,52 +2,85
Energi -4,8 -11,3 - - +0,77 +1,36
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Modal -5,78 -13,6 - - +1,81 +4,07

Produktivit

as Total 5,22 -10,18

Sumber:Pengolahan Data

Pada Tabel 3 terlihat bahwa dalam
periode 2 dibandingkan dengan periode 1 (dasar),
dan dalam periode 3 dibandingkan dengan periode
1 (dasar), terjadi penurunan tingkat produktivitas
pada beberapa faktor seperti bahan baku, energi,
dan modal, serta penurunan pada tingkat
produktivitas total..

Indeks Produktivitas

10 = Periode 2
8.6

) Periode 3
0 b} ¢

3
o Tenaga Kerjeh Modal Produktivitas

4.8

20 13 -10.18
-12.58 -13.6

Gambar 3. Grafik Indeks Produktivitas

2.Tingkat indeks profitabilitas

Dari hasil penghitungan yang telah dilakukan, Kita
dapat mengetahui tingkat indeks profitabilitas
pada periode 2 dan 3 dibandingkan dengan periode
1 (referensi).

Tabel 4. Perubahan Profitabilitas Output-Input
pada Periode 2 dan 3 terhadap Periode 1 (Dasar)

Perubahan Kuantitas
Output-Input (%)

Perubahan Tingkat

1 ili 0,
Deskripsi Profitabilitas (%)

Periode Periode Periode Periode

2 3 2 3
Output Total - - -3,19 -8,71
Input Total - - +4,12 +6,38
Tenaga Kerja -3,89 -3,6 +0,73 5,31
Bahan Baku -7,81 -16,02 +5,01 +8,69
Energi -6,57 -15,99 +3,62 +8,66
Modal -4,91 -12,28 +1,81 +4,07
Profitabilitas -7,02 -14,19
Total

Sumber:Pengolahan Data

Dari tabel 4 di atas, tampak bahwa selama
periode 2 dibandingkan dengan periode 1 (dasar)
dan periode 3 dibandingkan dengan periode 1
(dasar), terjadi penurunan profitabilitas pada aspek
tenaga kerja, bahan baku, energi, dan modal.

Indeks Profitabilitas
Tenaga Kerja  Bahan Baku Energi Modal Input Total
o 389

== Periode 2
=18

-10 3.6 Periode 3

25 1599
-16.02 ?

Gambar 4. Grafik Indeks Profitabilitas

3. Tingkat indeks perbaikan harga

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, dapat
diamati tingkat indeks perbaikan harga pada periode
2 dan 3.

Tabel 5. Perubahan Indeks Perbaikan Harga pada
Periode 2 dan 3 terhadap Periode 1 (Dasar)

Perubahan Indeks Perbaikan Harga (%
Faktor Input 9a (%)

Periode 2 Periode 3
Tenaga Kerja  -5,87 -11,28
Bahan Baku -1,49 -3,94
Energi -1,86 -5,29
Modal +0,92 +1,53
Input Total -1,9 -4,46

Sumber:Pengolahan Data

Dari tabel 5 di atas, terlihat bahwa pada
periode 2 dibandingkan dengan periode 1 (dasar)
dan pada periode 3 dibandingkan dengan periode
1 (dasar), terjadi penurunan indeks perbaikan
harga pada faktor tenaga kerja, bahan baku, dan
energi, serta terjadi penurunan pada total input.

Indeks Perbaikan Harga

AN —8— Periode 2
Mt \mm;w
19 Periode 3
446

0

Gambar 5. Grafik Indeks Perbaikan Harga
4. 2. Analisa Diagram Fishbone

Dari hasil analisa pada pengolahan data
dengan  menggunakan  diagram  fishbone
didapatkan hasil yang menunjukkan penyebab-
penyebab masalah pada beberapa faktor input yang
mempengaruhi menurunnya produktivitas diantara
lain seperti faktor bahan baku, faktor energi dan
faktor modal
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Bahan Baku

Biaya bahan baku

Rendahnya
Produkktivitas

/V
Pemborosan bahan baku /// Bahan Baku

~
Karyawan

Gambar 6. Diagram Fishbone Produktivitas
Bahan Baku

Produksi menurun Rendahnya

=
Banyaknya penggunaan energi _/

¥

Produkktivitas

Energi

Gambar 7. Diagram Fishbone Produktivitas
Energi

Penjualan menurun

Penggunaan sumber daya

. Rendahnya
meningkat

Produkktivitas

/ Modal

Keuntungan menurun

Gambar 8. Diagram Fishbone Produktivitas
Modal

Sehingga berdasarkan faktor-faktor input yang
bermasalah menyebabkan menurunnya
produktivitas produksi dimana produksi yang
dihasilkan tidak sebanding dengan penggunaan
sumber daya yang sering tidak optimal serta
menurunnya penjualan.

4. 3.Perbaikan dalam Peningkatan Produktivitas
dengan Metode 5W+1H

Dari hasil perbaikan yang dilakukan pada
faktor  input yang bermasalah  dengan
menggunakan metode 5W+1H dalam
meningkatkan produktivitas produksi pada Pabrik
Tahu Sumedang ABC (Yanto, Halid, and Saleh
2022), yaitu faktor bahan baku, faktor energi dan
faktor modal

Tabel 5. Usulan Perbaikan 5W+ 1H

Faktor Akar Masalah ~ What When

Penggunaan Mengurangi Tahun

kacang pemborosan 2023
Rendahnya kedelai yang penggunaan
Produktivitas  berlebih kacang
Bahan Baku (pemborosan) kedelai

daripada

produk hasil

Penggunaan Mengurangi Tahun
Rendahnya kayu yang pemborosan 2023
Produktivitas  berlebih penggunaan
Energi dalam kayu

produksi

Penggunaan Pengurangan Tahun
Rendahnya ipdpukt yang modal 2023
Produktivitas ". a tgpat
Modal _dlbandlng

jumlah yang

dihasilkan

Sumber:Pengolahan Data
Tabel 6. Usulan Perbaikan 5W+ 1H (Lanjut)

Who Where Why How
1. Pekerja  Area Dengan 1. Pekerja
2. Pemilik  produksi mengurangi lebih teliti
tahu pemborosan dalam
dalam penggunaan
penggunaan kacang
kacang kedelai kedelai
yang berlebih 2. Pemilik
dibanding hasil mengawasi
produksi agar pekerja
lebih efisien dalam
penggunaan
kacang
kedelai
Pekerja Area Dengan Pekerja harus
tungku mengurangi selalu

pembakaran  penggunaan kayu  memperhatikan
yang berlebih agar  penggunaan

lebih efisien kayu dalam
proses
produksi
Pemilik Pabrik Dengan Pemilik
Tahu mengurangi mengurangi
Sumedang penggunaan pengeluaran
ABC modal yang modal yang
berlebih agar berlebihan

seimbang hasil
yang diperoleh
dengan
penggunaan biaya
input

Sumber:Pengolahan Data

5. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil pengolahan, analisis, dan
perbaikan yang telah  dilakukan  untuk
meningkatkan produktivitas di Pabrik Tahu
Sumedang ABC dari tahun 2020 hingga 2022,
beberapa kesimpulan dapat diambil. Pertama,
Faktor-faktor yang menyebabkan menurunnya
produktivitas telah teridentifikasi melalui diagram
tulang ikan, termasuk masalah terkait bahan baku,
energi, dan modal. Selain itu, hasil pengukuran
menggunakan metode American Productivity
Center  (APC)  menunjukkan  penurunan
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produktivitas, dengan total nilai produktivitas pada
periode 2 dan 3 mengalami penurunan yang
signifikan.Ketiga, perbaikan dalam meningkatkan
produktivitas produksi dapat dilakukan dengan
memberikan solusi untuk setiap faktor yang
mengalami masalah, seperti penghematan bahan
baku dan energi, serta pengelolaan modal yang
lebih efisien. Metode 5W+1H digunakan sebagai
panduan untuk implementasi solusi yang
diperlukan.
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